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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
(Q.S. Ar-Ra’du (13):11).

(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya).



ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena yang terjadi di
Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban terkait kondisi
lingkungan yang cukup memprihatinkan soal sampah, karena banyak
sampah organik maupun non organik yang menumpuk dan berserakan di
pinggir jalan, di laut dan tambak yang di buang sembarangan oleh
masyarakat dan belum di kelola dan di manfaatkan dengan baik. Hampir
setiap Kepala Keluarga (KK) menghasilkan 2 Kg sampah, 45% adalah
sampah organik 55% sampah non organik, jika dihitung maka pertahun
sekitar ada 0,73 Ton sampah yang di hasilkan per KK. Jika dalam satu
Desa Karangagung terdapat 1589 KK maka sampah yang dihasilkan 3,2
Ton/Hari totalnya adalah 1159.97 Ton/Tahun.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui peran Pusat Pelayanan
dan Pengelolaan Sampah Terpadu (P3ST) Bestari dalam pemberdayaan
masyarakat Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban, 2)
Mengetahui dampak pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
P3ST Bestari terhadap lingkungan dan ekonomi Desa Karangagung
Kecamatan Palang Kabupaten Tuban.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena lebih
menekankan analisis terhadap suatu fenomena dan berorientasi untuk
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara berfikir formal dan
argumentatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah
data terkumpul, penulis menggunakan teknik analisa Milles-Huberman
seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
proses penganalisaan data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Pusat
Pelayanan dan Pengelolaan Sampah Terpadu (P3ST) Bestari Dalam
Pemberdayaan masyarakat adalah mampu mewujudkan perilaku untuk
pola hidup bersih dan sehat serta mampu meningkatkan taraf ekonomi.
Sedangkan dampak pemberdayaan masyarakat melalui P3ST Bestari
terhadap lingkungan Desa Karangagung baik sampah organik maupun
non organik secara umum adalah menjadikan lingkungan desa bersih dan
tidak berserakan. Program P3ST Bestari pada pengelolaan sampah
mampu meningkatkan ekonomi masyarakat setempat.

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat dan Pengelolaan Sampah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah merupakan masalah nasional, baik sampah rumah
tangga, perkantoran, industri, sekolah, pasar, dan lainnya. Hal ini
dikarenakan kurangnya pengelolaan sampah secara baik, namun
hanya bersifat rutinitas. Artinya, bahwa pengelolaan sampah
hanya di kelola dengan cara memindahkan, membuang ke sungai-
sungai, membakar dan memusnahkan sampah. Oleh karenanya,
diperlukan kepedulian masyarakat terhadap sampah dalam
konteks pengelolaan sampah menjadi nilai ekonomi (nilai tambah)
bagi warga setempat, di satu sisi permasalahan sampah akan
berkurang dan kebersihan lingkungan akan tercipta (Sunyoto,
2008: 29).

Permasalahan sampah tersebut sampai sekarang belum
terselesaikan dengan baik, khususnya di berbagai daerah di
Indonesia sehingga menimbulkan kerusakan yang terjadi pada
bumi.

Hal ini telah di tegaskan oleh Allah SWT dalam Surat Ar-
Rum ayat 41 sebagai berikut:

<
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Departemen

Agama RI, 2012: 513).

Avyat tersebut, menekankan agar manusia berlaku ramah
terhadap lingkungan dan tidak membuat kerusakan di muka bumi
termasuk membuang sampah tidak pada tempatnya yang
berdampak negatif seperti banjir, tanah longsor, dan berbagai
macam bencana lainnya (Ismawati, 2013: 65).

Dalam surat Asy-Syura ayat 30 juga disebutkan tentang
musibah yang akan menimpa seseorang jika merusak bumi yang

kita tempati ini, berikut bunyi Surat Asy-Syura ayat 30:

- . A, 8 S T R S
Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu)
(Departemen Agama RI, 2012: 54).

Berbagai jenis limbah padat dapat mengalami proses daur
ulang menjadi produk baru. Proses daur ulang sangat berguna
untuk mengurangi timbunan sampah karena bahan buangan diolah
menjadi bahan yang dapat digunakan kembali. Contoh beberapa
jenis limbah padat yang dapat didaur ulang adalah kertas, kaca,

plastik, karet, besi, baja, tembaga dan alumunium.
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Bahan yang dijadikan daur ulang dapat dijadikan produk
baru yang jenisnya hampir sama atau sama dengan produk jenis
lain. Contohnya, limbah kertas dapat didaur ulang menjadi kertas
kembali. Limbah kaca dalam bentuk botol atau wadah bisa didaur
ulang menjadi botol atau wadah kaca kembali atau dicampur
dengan aspal untuk bahan pembuat jalan. Kaleng alumunium
bekas bisa didaur ulang menjadi kaleng alumunium lagi. Botol
plastik bekas yang terbuat dari plastik jenis PET (Polyetilen
Tartalat) bisa di daur ulang menjadi berbagai produk lain, seperti
baju poliyester, karpet, dan suku cadang mobil (Zulkifli, 2014:
29).

Melihat potensi sampah yang dapat dikembangkan dan
dikelola dengan menghasilkan produk lain maka Pusat Pelayanan
dan Pengelolaan Sampah Terpadu (P3ST) Bestari mencoba
mengambil peran strategis dalam pengelolaan sampah dengan
melibatkan masyarakat yang merupakan salah satu faktor teknis
untuk menanggulangi persoalan sampah di daerah pesisir atau
lingkungan pemukiman dari tahun ke tahun yang semakin
kompleks. Baik dengan cara Reduce (mengurangi), Reuse
(penggunaan kembali), Recycling (daur ulang), sehingga sangat
bermanfaat dan mampu memiliki nilai ekonomi tinggi. Hal ini
akan mampu mengubah paradigma masyarakat terhadap sampah,
dimana masyarakat berpersepsi bahwa sampah, identik dengan
efek yang negatif (Wintoko, 2013: 24).



Fenomena yang terjadi di Desa Karangagung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban terkait kondisi lingkungan yang cukup
memprihatinkan soal sampah, karena banyak sampah organik
maupun non organik yang menumpuk dan berserakan di pinggir
jalan, di laut dan tambak yang di buang sembarangan oleh
masyarakat dan belum di kelola dan di manfaatkan dengan baik.
Hampir setiap Kepala Keluarga (KK) menghasilkan 2 Kg sampah,
45% adalah sampah organik 55% sampah non organik, jika
dihitung maka pertahun sekitar ada 0,73 Ton sampah yang di
hasilkan per KK. Jika dalam satu Desa Karangagung terdapat
1589 KK maka sampah yang dihasilkan 3,2 Ton/Hari totalnya
adalah 1159.97 Ton/Tahun(file:///C:/Users/windows8/
Documents/ EMCL%20Sempurnakan% 20Pengelolaa%20
Sampah% 20di%20 Karangagun g%20 %2 0Media%20 Informas
i% 20 d an%20 Komunikasi% 20Masyarakat% 20Blok %20
Cepu.html diakses pada tanggal 12 Juli 2019 jam 15:00 WIB).

Melihat kondisi inilah, perusahaan Exxon Mobil yang
merupakan salah satu perusahan luar negeri yang bergerak dalam
bidang pengolahan minyak mentah menganggap peluang yang
sangat potensial untuk ditindaklanjuti. Langkah yang ditempuh
oleh Exxon Mobil melalui program Corporate Sosial
Responsibility (CSR) adalah melakukan Kkerjasama dengan
Lembaga Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTP) Surakarta
dengan masyarakat Desa Karangagung membentuk Pusat

Pelayanan dan Pengelolaan Sampah Terpadu (P3ST) Bestari,
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dalam program penataan kampung, melalui pengelolaan sanitasi
dan sampah rumah tangga guna memperbaiki kualitas hidup
masyarakat Desa Karangagung.

Berdasarkan deskripsi singkat tersebut maka penulis
mengangkat skripsi ini dengan judul “Peran Pusat Pelayanan
dan Pengelolaan Sampah Terpadu (P3ST) Bestari Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Desa Karangagung Kecamatan

Palang Kabupaten Tuban”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan
yang menjadikan bidikan dalam rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Pusat Pelayanan dan Pengelolaan Sampah
Terpadu (P3ST) Bestari dalam pemberdayaan masyarakat

Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban?
2. Bagaimana dampak pemberdayaan masyarakat Yyang
dilakukan oleh P3ST Bestari terhadap lingkungan dan
ekonomi di Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten

Tuban?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui peran Pusat Pelayanan dan Pengelolaan Sampah

Terpadu (P3ST) Bestari dalam pemberdayaan masyarakat



Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten Tuban;
dan

Mengetahui dampak pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh P3ST Bestari terhadap lingkungan dan
ekonomi di Desa Karangagung Kecamatan Palang

Kabupaten Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

dari beberapa aspek:

1. Secara Teoretis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori
pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan sampah; dan
Penelitian ini diharapkan sebagai inovasi pengetahuan
secara empiris yang berkaitan dengan pemberdayaan

masyarakat dalam pengelolaan sampah oleh P3ST Bestari.

2. Secara Praktis

a.

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
pengetahuan tentang pemberdayaan masyarakat dan
pengelolaan sampah; dan

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
tambahan informasi tentang pemberdayaan masyarakat

dalam pengelolaan sampah oleh P3ST Bestari.



E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kajian tertentu yang relevan
dengan masalah yang diteliti, bertujuan untuk membedakan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Berdasarkan
penelusuran, tinjauan pustaka yang pernah diangkat pada
penelitian sebelumya, sebagai berikut:

Pertama, penelitian Syafa’atur Rofi’ah Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015), dengan
judul Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah
(Studi di Bank Sampah Surolaras Suronatan Kelurahan
Notoprajan Kecamatan Ngampilan Yogyakarta). Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan
datanya melalui tiga metode; wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Penelitian ini menyimpulkan, di antaranya adalah proses
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah, meliputi;
sosialisasi, pemetaan wilayah, perencanaan dan pelatihan.
Sementara prosesnya meliputi; proses penanganan di tempat,
proses pengumpulan sampah, proses pengangkutan sampah dan
proses pengolahan sampah. Konsep pemberdayaan yang
digunakan adalah lembaga sampah yang banyak dilibatkan. Dalam
skripsi ini terdapat perbedaan, skripsi terdahulu membahas
mengenai pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah

dengan fokus penelitian di bank sampah, sedangkan skripsi ini



membahas tentang peran P3ST Bestari dalam pemberdayaan
masyarakat pada pengelolaan sampah dengan fokus penelitian di
pemberdayaan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas pengelolaan
sampah.

Kedua, penelitian A. Ismawati Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar (2016), dengan judul
Gambaran Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah
pada Bank Sampah UKM Mandiri di RW 002 Kelurahan
Tamamaung Kecamatan Panakkukang Kota Makassar. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan populasi
dan sampel sebagai objek penelitian atau objek yang akan diteliti.
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder
yang dikumpulkan dengan cara melakukan wawancara langsung
dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun sebelumnya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasi
dengan pendekatan deskriptif yang menggambarkan mengenai
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah pada Bank
Sampah UKM Mandiri di RW 002 Kelurahan Tamamaung
Kecamatan Panakkukang Kota Makassar.

Penelitian ini menyimpulkan, di antaranya adalah
menjelaskan bagaimana gambaran partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah pada Bank Sampah UKM Mandiri di RW
002 Kelurahan Tamamaung Kecamatan Panakkukang Kota

Makassar. Dalam skripsi ini terdapat perbedaan, skripsi terdahulu
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membahas mengenai gambaran partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah dengan fokus penelitian di partisipasi
masyarakat dengan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan
skripsi ini membahas tentang peran P3ST Bestari dalam
pemberdayaan masyarakat pada pengelolaan sampah dengan
menggunakan metode kualitatif dengan fokus penelitian di
pemberdayaan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas pengelolaan
sampah.

Ketiga, penelitian Yan Kurniawan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017), dengan
judul Konsep Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan
Sampah oleh Bank Sampah Malang (BSM) Kota Malang dengan
Menggunakan Pendekatan Partisipasi Emansipatoris. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) yang didukung dengan penelitian pustaka (library
research). Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analisis,yaitu
peneliti menjelaskan dan memaparkan keberadaan dan relasi yang
terjalin antara masyarakat dan lembaga BSM. Selanjutnya, dengan
mengetahui keberadaan dan relasi yang terjalin, fenomena
tersebut dapat dianalisis. Teknik pengambilan datanya melalui
tiga metode: observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menyimpulkan, di antaranya adalah
menjelaskan  konsep pemberdayaaan masyarakat melalui

pengelolaan bank sampah di Kota Malang dengan menggunakan
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pendekatan emansipatoris dan dampak dari pengelolaan bank
sampah di Kota Malang terhadap masyarakat. Dalam skripsi ini
terdapat perbedaan, skripsi terdahulu membahas mengenai konsep
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan sampah dengan
menggunakan pendekatan partisipasi emansipatoris, sedangkan
skripsi ini membahas peran P3ST Bestari dalam pemberdayaan
masyarakat pada pengelolaan sampah dengan fokus di
pemberdayaan masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas pengelolaan
sampah.

Keempat, penelitian Nur Inayati Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Walisongo Semarang (2019), dengan judul
Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program KebunSayur
Aspagaragus (KSA) Dompet Dhuafa di Desa Mlandi Kecamatan
Garung Kabupaten Wonososho. Metode penelitian yang
digunakan adalah Kualitatif. Penggunaan metode ini karena
penelitian ini lebih menekankan analisis terhadap suatu fenomena
dan berorientasi untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui
cara berfikir formal dan argumentatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara,
obseravasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, penulis
menggunakan teknik analisa Milles-Huberman seperti reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk proses

penganalisaan data.
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Penelitian ini  menyimpulkan, di antaranya adalah
menjelaskan proses pemberdayaan masyarakat melalui program
Kebun Sayur Asparagus (KSA) dompet dhuafa di Desa Mlandi
Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo, dan hasil
pemberdayaan masyarakat melalui program Kebun Sayur
Asparagus (KSA) di Desa Mlandi Kecamatan Garung Kabupaten
Wonosobo. Dalam skripsi ini terdapat perbedaan, skripsi
terdahulu membahas mengenai pemberdayaan masyarakat melalui
program Kebun Sayur Asparagus (KSA) dompet dhuafa,
sedangkan skripsi ini membahas tentang peran P3ST Bestari
dalam pemberdayaan masyarakat Desa Karangagung Kecamatan
Palang Kabupaten Tuban dengan menggunakan metode kualitatif.

Kelima, Penelitian Robi’ah Al Adawiyah Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya (2019), dengan
judul Pengorganisasian Masyarakat Menghadapi Belenggu
Pertanian Kimia Di Desa Dadapan Kecamatan Solokuro
Kabupaten Lamongan. Metode penelitian yang digunakan adalah
Metode PAR (Participatory Action Research) yang lebih
mengedepankan partisipasi masyarakat dan menjadikan sebagai
subjek dalam proses pengorganisasian. Proses penelitian ini
dilaksanakan dengan mengkaji masalah yang ada di dalam
masyarakat hingga proses penyelesaian dari masalah tersebut.
Sehingga akan tercipta perubahan sosial yang dikehendaki dalam

masyarakat.
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Penelitian ini menyimpulkan, di antaranya adalah
membahas tentang ketidakberdayaan masyarakat dalam
menghadapi belenggu penggunaan bahan kimia pada pertanian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
belenggu bahan kimia pada pertanian di Desa Dadapan,
mengetahui proses pengorganisasian masyarakat sebagai upaya
atau strategi dalam mengatasi masalah tersebut, serta mengetahui
relevansi pengorganisasian masyarakat Islam sebagai proses
pemecahan masalah. Dalam skripsi ini terdapat perbedaan, skripsi
terdahulu membahas tentang ketidakberdayaan masyarakat dalam
menghadapi belenggu penggunaan bahan kimia pada pertanian
dengan menggunakan metode PAR, sedangkan skripsi ini
membahas peran P3ST Bestari dalam pemberdayaan masyarakat
pada pengelolaan sampah dengan fokus di pemberdayaan
masyarakat dengan menggunakan metode kualitatif.

Penelitian-penelitian di atas adalah penelitian yang
sebelumnya sudah dilakukan dan mengangkat tema yaitu
pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan sampah. Berdasarkan
tinjauan pustaka di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
yang akan dilakukan memiliki perbedaan dengan penelitian

sebelumnya, yaitu dari subjek dan objek penelitiannya.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif,
penelitian  kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena peenelitiannya dilakukan pada kondisi
yang alamiah (natural setting) (Sugiyono, 2018: 8). Menurut
Bogdan dan Taylor dalam (Thohirin, 2012: 2) penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Thohirin,
2012: 3).

Sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian sosiologis yaitu pendekatan yang menitikberatkan
dalam konteks sosiologis termasuk di dalamnya adalah
struktur sosial kondisi sosial, adanya perubahan atau tidak
sesuai dengan kondisi yang sebelumnya baik tingkah laku
sosial beserta prodak kehidupannya (Hilmy dan Muzakki,
2005: 139).
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2. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan konsepsi peneliti atas
variabel-variabel atau aspek utama tema penelitian, yang
disusun atau dibuat berdasarkan teori-teori yang sudah
ditetapkan (FDK, 2018: 17). Untuk memahami dan
memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada dalam
penelitian ini, maka akan ditentukan definisi konseptual yang
berhubungan dengan yang akan diteliti, yaitu:

P3ST memiliki peran yang sangat berarti kepada
masyarakat Desa Karangagung dalam mewujudkan pola hidup
bersih dan sehat serta meningkatkan taraf ekonomi rakyat
terkait dengan pengelolaan sampah.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang
sedang dalam kondisi miskin, sehingga mereka dapat
melepaskan  diri  dari  perangkap  kemiskinan  dan
keterbelakangan. Pemberdayaan adalah uapaya untuk
membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong,
memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu
menjadi tindakan nyata (Zubaedi, 2013: 24).

Pengelolaan sampah adalah suatu proses memelihara,
mengurus, menyelenggarakan dalam rangka membantu
merumuskan  kebijaksanaan dan tujuan  memberikan

pengawasan tentang bahan buangan padat atau semi padat
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yang dihasilkan dari aktivitas manusia atau hewan yang
dibuang karena tidak diinginkan atau tidak digunakan lagi
oleh pemakai.
. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini
menggunakan 2 (dua) sumber data yaitu data primer dan data
sekunder :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber data pertama dilokasi penelitian
atau obyek penelitian (Bungin, 2011: 132). Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian (lewat kuisioner).
Data primer dapat berupa opini obyek (orang) secara
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda (fisik), kejadian atau kegitan dan hasil pengujian.
Manfaat dari data primer adalah untuk mencapai tujuan
penelitian, tidak ada resiko kadarluwarsa karena
dikumpulkan setelah proyek dirumuskan, semua data
dipegang oleh peneliti, mengetahui kualitas metode-
metode yang di pakainya karena dialah yang mengatur
sejak awal (Echdar, 2017: 284). Adapun data primer



16

dalam penelitian ini adalah: LPTP, P3ST Bestari dan
masyarakat Desa Karangagung.
Data Sekunder

Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak
mana saja yang memberikan tambahan data guna
melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh melalui
sumber data primer (Dimyati, 2014: 40). Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan
dicatat pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti,
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
Keuntungan menggunakan data sekunder adalah lebih
murah, lebih cepat, dan dalam kenyataan sering peneliti
tidak terlalu mampu untuk mengumpulkan data primer
sendiri, misalnya sensus penduduk (Echdar, 2017: 285).
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
dokumen dari arsip-arsip yang dipublikasikan ataupun
dokumen pribadi, teori-teori yang berkaitan dengan
pengorganisasian masyarakat dalam pengelolaan sampah
dari buku atau sumber dari internet, baik berupa artikel

maupun jurnal yang terkait dengan skripsi ini.



17

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2018: 224).
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), di antaranya dengan
cara:

a. Observasi
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada obyek penelitian (Margono, 2010:158).
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas
pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis.
Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat (partisipatif)
ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, pengamatan terlibat
merupakan jenis penelitian yang melibatkan peneliti
dalam kegiatan orang yang menjadi sarana penelitian,
tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau
aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja dalam hal ini
peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti (ldrus,

2009: 101).
Observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
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orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
pada obyek-obyek alam yang lain. Sutrisno Hadi dalam
(Sugiyono, 2018: 145) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini,
observasi yang digunakan yaitu observasi non partisipatif,
dimana peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak terlibat
lansung dalam pelaksanaan program.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan,
kebijakan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2018: 240). Dokumentasi
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga member
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang
pernah terjadi untuk penguat data observasi dan
wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat
intrepetasi dan menarik kesimpulan (Indrawan, 2014:
139).
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Pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah
mengumpulkan dokumen-dokumen pendukung terkait
dengan LPTP, P3ST Bestari baik program, maupun hasil
yang telah diperoleh tentang pengelolaan sampah di Desa
Karangagung.

Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono,
2018: 231).

Pengumpulan data yang peneliti lakukan dengan
wawancara kepada fasilitator LPTP, Pengurus P3ST

Bestari, dan masyarakat Desa Karangagung.
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5.

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat mengorganisasikan
data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2018: 88).

Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 2018: 246),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jelas.
Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Langkah pertama ini adalah mereduksi data ini
terkait hasil temuan yang berkaitan dengan penelitian
yang sesuai dengan tujuan utama dari penelitian, baik
yang dilakukan melalui diskusi atau temuan lainnya.

b. Penyajian Data (Data Display)

Langkah kedua setelah mereduksi data adalah
penyajian data, yaitu dengan cara memberikan uraian
singkat tentang hasil temuan, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. Tujuan dari penyajian

data adalah untuk memudahkan dalam memahami apa
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yang terjadi dan merencanakan kerja sesuai dengan apa
yang telah di pahami.
c. Verifikasi Data (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah ketiga setelah penyajian data kemudian
diverifikasi yaitu menarik kesimpulan untuk pengumpulan
data selanjutnya. Diharapkan menemukan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti

menjadi jelas.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penulisan skripsi ini agar terbentuk suatu sistematika

penulisan yang baik dan terarah, maka dalam pembahasannya
dibagi menjadi 5 (lima) bab yakni :
BAB |: PENDAHULUAN
Bab pertama, membahas tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : KERANGKA TEORI
Bab kedua, membahas tentang teori-teori dan konsep-konsep
yang berkaitan dengan judul penelitian, yaitu: pemberdayaan
masyarakat pada pengelolaan sampah.
BAB Il : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum objek penelitian. Bab

ini membahas gambaran umum Desa Karangagung, seperti
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kondisi geografis, dan kondisi demografi Desa Karangagung.
Kemudian gambaran umum P3ST Bestari, seperti sejarah
berdirinya, visi, misi, dan struktur organisasi, dan mekanisme
kerja di P3ST Bestari.

BAB IV : ANALISA DATA PENELITIAN

Bab keempat, membahas terkait uraian logis terhadap data sajian
sebelumnya yang merupakan hasil seleksi dari data mentah.

BAB V : PENUTUP

Bab kelima, terdiri atas kesimpulan dan saran. Kesimpulan
merupakan jawaban dari masalah-masalah yang sudah dijelaskan
sebelumnya terkait peran P3ST Bestari dalam pemberdayaan
masyarakat Desa Karangagung Kecamatan Palang Kabupaten
Tuban.



BAB II
KERANGKA TEORI
A. Peran
1. Pengertian Peran

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
adalah seperangkat tingkat yang diharapkan, dimiliki oleh
orang-orang yang berkedudukan dalam masyarakat (Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2005: 667).
Sedangkan menurut Ali (1997: 304) peran artinya sesuatu
harus dilakukan demi terwujudnya sebuah tujuan yang
diinginkan, sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia
“peran” adalah suatu yang jadi bagian atau memegang
pimpinan yang terutama dalam terjadinya suatu hal atau
peristiwa. Adapun menurut Soekanto (1997: 147), peran
adalah konsep mengenai apa yang dapat dilakukan oleh
individu maupun kelompok dalam masyarakat sebagai
organisasi atau individu yang penting bagi struktur sosial.
Lain halnya menurut Horton dan Hunt (1998: 118) peran
adalah perilaku yang diharapkan seseorang yang mempunyai
suatu status. Menurut Kozier Barbara (1995: 117), peran
adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang
lain terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu
sistem.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa peran adalah suatu seperangkat tingkah

23
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laku yang harus dilakukan demi terwujudnya sebuah tujuan
yang diinginkan baik oleh individu maupun kelompok dalam
masyarakat sebagai organisasi atau individu yang penting bagi
struktur sosial dalam suatu sistem sehingga dapat dirasakan
pengaruhnya dalam lingkup kehidupan.

Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari dalam
maupun dari luar dan bersifat stabil. Dimana hal ini
melibatkan 2 (dua) aspek: Pertama, belajar untuk melaksana-
kan kewajiban dan menuntut hak-hak suatu peran. Kedua,
memiliki sikap, perasaan, dan harapan-harapan yang sesuai
dengan peran tersebut.

Peran (role) merupakan aspek dinamis kedudukan
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban
sesuai dengan kedudukannya maka dia menjalankan suatu
peran (Soekanto, 2002: 243). Pentingnya peran adalah karena
mengatur perilaku seseorang. Peran menyebabkan seseorang
pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-
perbuatan orang lain. Peran diatur oleh norma-norma yang
berlaku. Misalnya norma kesopanan menghendaki apabila
seseorang laki-laki bila berjalan dengan seorang wanita, harus
disebelah kiri (Soekanto, 2002: 243).

Peran yang melekat pada diri seseorang harus
dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan.
Posisi seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position)

merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu
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pada organisasi. Peran lebih banyak menunjuk pada fungsi,
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi, seseorang
menduduki satu posisi dalam masyarakat serta menjalankan
suatu peran (Soekanto, 2002: 244).

Syarat-syarat Peran

Pembahasan tentang pemberdayaan masyarakat tidak
lepas dari keberadaan peranan Organisasi Non-Pemerintah
atau NGO (Non Govermental Organizations) yang tersebar
baik di tingkat lokal, nasional, regional, maupun internasional.

Menurut UNDP (United Nations Development Program),

NGO meliputi organisasi atau kelompok yang kegiatannya

antara lain di bidang pengembangan masyarakat, pelestarian

lingkungan hidup, peningkatan mutu dan taraf hidup rakyat,

advokasi serta pemberdayaan masyarakat (Onny, 2006: 97).

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang

dilakukan oleh seseorang yang menempati suatu posisi di

dalam status sosial, syarat-syarat peran mencangkup 3 (tiga)

hal, yaitu:

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan
dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan
yang membimbing seseorang dalam  kehidupan
kemasyarakatan;

b. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat

dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat
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sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai
perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial
masyarakat; dan

Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang
ditimbulkan karena suatu jabatan. Manusia sebagai
makhluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup
berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tersebut
akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu
dengan anggota masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya
interaksi di antara anggota ada saling ketergantungan.
Sehingga peran bersifat dinamis terkait dengan
kedudukan seseorang, jika seseorang melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka

orang tersebut menjalankan suatu peranan.

B. Pemberdayaan Masyarakat

1. Konsep Dasar Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep

pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial.
Konsep ini mencerminkan paradigma baru pembangunan,
yakni bersifat “people centered, participatory,empowering,
and sustainable” atau dapat diartikan pemberdayaan adalah
suatu proses yang berkesinambungan (Zafar, 2012: 9).
Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya merupakan proses
untuk membuat masyarakat lebih berdaya (Suprihtiningsih,
2017:9).
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Empowerment adalah suatu peningkatan kemampuan
yang sesungguhnya potensinya ada. Dimulai dari status
kurang berdaya menjadi lebih berdaya, sehingga lebih
bertanggung jawab. Karena empowerment berasal dari kata
“power” yang artinya “control, authority, dominion”.
Awalan emp artinya “on put to” atau “to cover with” jelasnya
“more power” jadinya empowering yang artinya “is passing
on authority and responsibility” yaitu attention: lebih berdaya
dari sebelumnya dalam arti wewenang dan tanggung
jawabnya termasuk kemampuan individual yang demikian
(Sukino, 2013: 61).

Menurut Edy Ch Papilaya dalam (Syah, 2017: 24)
menjelaskan pemberdayaan adalah upaya untuk membangun
kemampuan masyarakat, dengan mendorong, memotivasi,
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan
nyata. Sedangkan menurut Ife (2006: 201) pemberdayaan
adalah menyiapkan kepada masyarakat berupa sumberdaya,
kesempatan, pengetahuan, dan keahlian untuk meningkatkan
kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan masa depan
mereka, serta berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan
dalam komunitas masyarakat itu sendiri.

Slamet dalam (Anwas, 2013: 50) menekankan bahwa
hakikat pemberdayaan adalah bagaimana  membuat

masyarakat menjadi mampu membangun dirinya sendiri dan
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memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah mampu disini
mengandung arti: berdaya, paham, termotivasi, memiliki
kesempatan, melihat dan memanfaatkan peluang, berenergi,
mampu bekerjasama, tahu sebagai alternative, mampu
mengambil keputusan, berani mengambil resiko, mampu
mencari dan menangkap informasi, serta mampu bertindak
sesuai inisiatif.

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang
sedang dalam kondisi miskin, sehingga mereka dapat
melepaskan  diri  dari  perangkap  kemiskinan  dan
keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong,
memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu
menjadi tindakan nyata (Zubaedi, 2013: 24).

Kartasasmita dalam (Widiyastuti dkk, 2017: 23)
mengemukakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah
upaya untuk meningkatkan harkat martabat lapisan
masyarakat untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan
dan keterbelakangan. Intinya bahwa pemberdayaan
masyarakat bertujuan untuk melahirkan masyarakat yang
mandiri dengan menciptakan kondisi yang memungkinkan

potensi masyarakat dapat berkembang.
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Pemberdayaan  masyarakat merupakan  upaya
memampukan dan memandirikan masyarakat (taking control
over their lives, setting their own agendas skill, bulding self
confidance, solving problems and developing self reliance).
Kemandirian merupakan proses kebangkitan kembali dan
pengembangan kekuatan pada diri manusia yang mungkin
sudah hilang karena ketergantungan, eksploitasi, dan
subordinasi.

Kemandirian dalam hal ini adalah dapat dibedakan menjadi:

a. Kemandirian matrial, yaitu kemampuan produktif guna
memenuhi kebutuhan materi dasar serta cadangan dan
mekanisme untuk dapat bertahan pada waktu krisis.

b. Kemadirian intilektual, vyaitu pembentukan dasar
pengetahuan otonom oleh masyarakat ~ yang
memungkinkan mereka menanggulangi bentuk-bentuk
dominasi yang lebih halus yang muncul diluar control
pengetahuan.

¢. Kemandirian ketatalaksanaan, yaitu kemampuan otonom
untuk membina diri dan menjalani serta mengelola
kegiatan kolektif agar terjadi peruabahan dalam situasi
kehidupan (Anwas, 2014: 141).

Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
menciptakan atau meningkatkan kapasitas masyarakat, baik
secara individu maupun kelompok, dalam memecahkan
berbagai persoalan terkait upaya meningkatkan kualitas hidup,

kemandirian dan kesejahteraannya. Pemberdayaan masyarakat

memerlukan Kketerlibatan yang lebih besar dari perangkat
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pemerintah daerah serta berbagai pihak untuk memberikan
kesempatan dan menjamin keberlanjutan berbagai hasil yang
dicapai (Zafar, 2012: 5).

Fokus pemberdayaan adalah individu dan komunitas
(community). Pemberdayaan individu diartikan sebagai proses
untuk meningkatkan kemampuan individu dalam berpikir,
berperilaku, bertindak, bekerja dan membuat keputusan
dengan caranya sendiri (bukan hanya pemenuhan kebutuhan
dasar semata). Sedangkan, pemberdayaan terhadap komunitas
diartikan sebagai "worthy of the best we human have to offer".
Konteks individu, sebagai sasaran pemberdayaan perlu
dimaknai, baik secara khusus yaitu perseorangan maupun
secara umum Yyaitu keluarga. Sedangkan komunitas, sebagai
sasaran pemberdayaan juga perlu dimaknai baik secara khusus
yaitu kelompok masyarakat tertentu maupun seluruh warga
masyarakat tanpa membedakan strata dan status sosialnya
(Anwas, 2014: 142).

Pemberdayaan yang harus berawal dari pemberdayaan
setiap individu (rumah tangga) sampai ke komunitas, perlu
mencakup:

a. Pemberdayaan sosial ekonomi, difokuskan pada upaya
menciptakan akses bagi setiap rumah tangga dalam proses
produksi, seperti akses terhadap infomasi, akses terhadap

pengetahuan dan keterampilan, akses untuk berpartisipasi
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dalam organisasi sosial, dan akses pada sumber-sumber
keuangan,

b. Pemberdayaan politik, difokuskan pada upaya
menciptakan akses bagi setiap rumah tangga ke dalam
proses  pengambilan keputusan  publik  yang
mempengaruhi masa depannya. Pemberdayaan politik
masyarakat tidak hanya sebatas pemilihan umum, tetapi
juga kemampuan untuk mengemukakan pendapat,
melakukan kegiatan kolektif, atau bergabung dalam
berbagai kegiatan asosiasi politik, seperti partai politik,
gerakan sosial, atau kelompok kepetingan.

c. Pemberdayaan psikologis, difokuskan pada upaya
membangun kepercayaaan diri bagi setiap rumah tangga
yang lemah. Kepercayaan diri pada hakikatnya
merupakan hasil dari proses pemberdayaan sosial
ekonomi dan pemberdayaan politik (Anwas, 2014: 143).

Pemberdayaan masyarakat  pada  prinsipnya
merupakan upaya penguatan masyarakat untuk dapat
berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang
mempengaruhi masa depannya, penguatan masyarakat untuk
dapat memperoleh dan mengelola faktor produksi, serta
penguatan masyarakat untuk dapat menentukan pilihan masa

depannya (Anwas, 2014: 145).

Atas dasar pengertian pemberdayaan masyarakat dari

beberapa tokoh di atas, penulis memilih pengertian dari
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(Zubaedi, 2013: 24). Pemberdayaan masyarakat adalah upaya
untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan
masyarakat yang sedang dalam kondisi miskin, sehingga
mereka dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong,
memotivasi, membangkitkan

kesadaran akan potensi dimiliki dan berupaya untuk

mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.

Indikator Pemberdayaan Masyarakat

Indikator keberhasilan yang dipakai untuk mengukur
keberhasilan program pemberdayaan masyarakat mencakup
hal-hal sebagai berikut:

a. Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

b. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang
dilakukan oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan
sumber daya yang tersedia.

c. Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya
peningkatan  kesejahteraan  keluarga  miskin  di
lingkungannya.

d. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai
dengan makin berkembangnya usaha produktif anggota
dan kelompok, makin kuatnya permodalan kelompok,

makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta makin
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luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain di

dalam masyarakat.

Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan

pendapatan yang ditandai oleh peningkatan pendapatan

keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan
pokok dan kebutuhan sosial dasarnya (Sumodiningrat,

1999: 134).

Schuler, Hashemi dan Riley dalam (Mardikanto,
2013: 290) mengembangkan beberapa indikator
pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment
index atau indeks pemberdayaan yaitu:

1) Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk
pergi keluar rumah atau wilayah tempat tinggalnya,
seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, rumah
ibadah, dan ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini
di anggap tinggi jika individu mampu pergi sendiri.

Kemampuan membeli komoditas kecil:
kemampuan individu untuk membeli barang-barang
kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak tanah,
minyak goreng, bumbu), kebutuhan dirinya: (minyak
rambut, sabun mandi, rokok, bedak, shampo).

Individu di anggap dapat melakukan kegiatan ini

terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri

tanpa meminta ijin pasangannya, terlebih jika ia dapat



membeli barang-barang tersebut dengan
menggunakan uangnya sendiri.

2) Kemampuan membeli komoditas besar: kemampuan
individu untuk
membeli barang-barang sekunder atau tersier, seperti
lemari pakaian. TV, radio, koran, majalah, pakaian
keluarga. Seperti halnya indikator di atas, poin tinggi
diberikan kepada individu yang dapat membuat
keputusan sendiri tanpa meminta ijin pasangannya,
terlebih jika ia mampu membeli barang-barang
tersebut menggunakan uangnya sendiri.

3) Terlibat dalam membuat keputusan-keputusan rumah
tangga: mampu membuat keputusan sendiri maupun
bersama suami/istri mengenai keputusan-keputusan
keluarga, misalnya mengenai renovasi rumah,
pembelian kambing untuk diternak, memperoleh
kredit usaha.

4) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden
ditanya mengenai apakah dalam satu tahun terakhir
ada seorang (suami, istri, anak, mertua) yang
mengambil uang, tanah, perhiasan dari dirinya tanpa
ijinnya, yang melarang mempunyai anak, atau
melarang bekerja diluar rumah.

5) Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah

seorang pegawai pemerintah desa/kelurahan, seorang
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anggota DPRD setempat, nama presiden, mengetahui

pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-hukum

waris.

6) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes:
seorang di anggap berdaya jika ia pernah terlibat
dalam kampanye atau bersama orang lain melakukan
protes, misalnya, terhadap suami yang memukul istri,
istri yang mengabaikan suami dan keluarganya, gaji
yang tidak adil, penyalahgunaan bantuan sosial, atau
penyalahgunaan kekuasaan pola dan pegawai
pemerintah.

7) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga:
memiliki rumah, tanah, aset produktif, tabungan.
Seseorang di anggap memiliki poin tinggi jika ia
memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau
terpisah dari pasangannya.

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat
dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan
ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan,
kemampuan kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut
dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu kekuasaan
di dalam (power within), kekuasaan untuk (power to),
kekuasaan atas (power over), dan kekuasaan dengan (power
with) (Suharto, 2014: 63).
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3. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan ditujukan agar klien atau sasaran
mampu meningkatkan kualitas kehidupannya untuk berdaya,
memiliki daya saing dan mandiri. Dalam melaksanakan
pemberdayaan khususnya masyarakat kepada masyarakat,
agen pemberdayaan perlu memegang prinsip-prinsip
pemberdayaan. Prinsip-prinsip ini menjadi acuan sehingga
pemberdayaan dapat dilakukan secara benar. Mengacu pada
hakikat dan konsep pemberdayaan, maka dapat di identifikasi
beberapa prinsip pemberdayaan masyarakat sebagai berikut:

a. Pemberdayaan dilakukan dengan cara yang demokratis
dan menghindari unsur paksaan. Setiap individu memiliki
hak yang sama untuk berdaya. Setiap individu juga
memiliki kebutuhan, masalah, bakat, minat, dan potensi
yang berbeda. Unsur-unsur pemaksaan melalui berbagai
cara perlu dihindari karena bukan menunjukkan ciri dari
pemberdayaan.

b. Kegiatan pemberdayaan didasarkan pada kebutuhan,
masalah, dan potensi klien atau sasaran. Hakikatnya,
setiap manusia memiliki kebutuhan dan potensi dalam
dirinya  Proses  pemberdayaan  dimulai  dengan
menumbuhkan kesadaran kepada sasaran kebutuhannya
yang dapat dikembangkan dan diberdayakan untuk
mandiri. Proses pemberdayaan juga dituntut berorientasi

kepada kebutuhan dan potensi yang dimiliki sasaran.
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Biasanya pada masyara